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BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Al-Qur’an Hadis
· Bab / Topik	: Bab 2 - Surah Al-Insyirah
· Sub Topik	: Memahami Isi Kandungan Surah Al-Insyirah
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 4 JP (@ 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa sudah mampu membaca dan menghafal Surah Al-Insyirah dengan lancar. Mereka memahami kosa kata dasar (seperti al-’usr dan al-yusr) namun belum memahami konteks sebab turunnya (asbabun nuzul) dan hikmah mendalam bagi kehidupan mental mereka.
2. Minat: Siswa kelas VI menyukai aktivitas diskusi berbasis kasus (studi kasus) dan media yang relatable seperti video animasi pendek atau komik tentang perjuangan.
3. Latar Belakang: Sebagian besar siswa mulai menghadapi tekanan akademik (persiapan ujian) dan sosial (pematangan emosional). Miskonsepsi umum: Berpikir bahwa "kemudahan" baru datang setelah masalah selesai 100%, padahal ayat ini menekankan kemudahan hadir menyertai kesulitan.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Infografis alur cerita perjuangan Rasulullah Saw.
· Auditori: Storytelling (kisah) inspiratif tentang ketangguhan hati.
· Kinestetik: Aktivitas "Pohon Solusi" (menuliskan kesulitan di akar dan kemudahan di dahan).

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [x] Cinta Diri Sendiri (Self-Love positif)
2. Materi Insersi:
Memahami isi kandungan Surah Al-Insyirah sebagai wujud "Cinta Allah yang Melapangkan Dada". Guru membangun kesadaran bahwa mencintai diri sendiri berarti membiarkan hati ditenangkan oleh janji Allah. Saat kita merasa berat, Allah memberikan "pelukan" lewat pesan bahwa beban itu tidak akan menghancurkan kita, melainkan menguatkan kita.
Siswa diajak merasakan bahwa setiap kelelahan belajar adalah bentuk ibadah, dan Allah sangat peduli pada rasa lelah tersebut. Fokusnya adalah membangun optimisme (husnuzan) kepada Allah dan diri sendiri, sehingga siswa merasa berharga dan terlindungi di bawah naungan kasih sayang Ilahi.

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Konsep Syarhus Sadr (Kelapangan Dada) dan korelasi kesulitan-kemudahan.
· Prosedural: Cara mengaplikasikan sikap sabar dan fokus (ayat 7-8) dalam belajar.
· Metakognitif: Refleksi diri atas cara merespons masalah.
2. Relevansi: Sangat relevan bagi siswa MI yang sering merasa jenuh atau putus asa saat menghadapi materi pelajaran yang sulit atau konflik pertemanan.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan: Memahami makna filosofis ayat 7 (kesibukan yang berkelanjutan).
4. Integrasi Nilai: Optimisme, Kerja Keras (Istiqamah), dan Tawakal.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan & Ketakwaan: Meyakini pertolongan Allah melalui tadabbur ayat.
· Penalaran Kritis: Mampu menghubungkan pesan ayat dengan fenomena sosial di sekitar.
· Kemandirian: Memiliki ketangguhan (resilience) menghadapi tantangan tanpa bergantung berlebih pada orang lain.
· Komunikasi: Mampu mengekspresikan pemikiran tentang isi surah dengan santun.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Elemen 1: Al-Qur’an
	Peserta didik mampu memahami arti dan isi kandungan Surah Al-Insyirah secara tekstual dan kontekstual sebagai dasar menjadi pribadi yang berlapang dada, tangguh, dan memiliki harapan tinggi kepada Allah Swt.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Bahasa Indonesia: Menganalisis makna kiasan dalam teks terjemahan.
· IPA (Kesehatan): Menghubungkan ketenangan hati (kelapangan dada) dengan kesehatan fisik/pernapasan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui metode penayangan video kisah perjuangan Nabi, peserta didik dapat menjelaskan isi kandungan Surah Al-Insyirah dengan bahasa yang benar.
2. Melalui diskusi kelompok berbasis masalah, peserta didik dapat menganalisis kaitan antara kesulitan dan kemudahan dengan kritis.
3. Melalui aktivitas Refleksi Cinta, peserta didik dapat menunjukkan perilaku optimis sebagai wujud cinta diri sendiri dengan penuh keyakinan.


D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (IKTP)
· Tujuan 1:
· 1.1 Menyebutkan 3 pokok isi kandungan Surah Al-Insyirah.
· 1.2 Menjelaskan sebab turunnya ayat terkait beban dakwah Nabi.
· Tujuan 2:
· 2.1 Memberikan contoh nyata "kemudahan di balik kesulitan" dalam kehidupan sekolah.
· 2.2 Merumuskan langkah tindakan sesuai ayat 7 jika tugas telah selesai.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Budaya "No Bullying" saat teman mengungkapkan curahan hati.
· Pembiasaan Spiritual: Gerakan Deep Breathing sambil membaca ayat 1 saat kelas mulai gaduh atau tegang.
· Budaya Optimis: Menempelkan slogan "Bersama Kesulitan, Ada Kemudahan" di dinding kelas.
F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Lelah Belajar: Mengubah mindset dari "Sulitnya PR ini" menjadi "Tantangan ini adalah cara Allah mencerdaskanku".
2. Konflik Teman: Belajar melapangkan dada saat ada teman yang meminta maaf.
G. KERANGKA PEMBELAJARAN
· Model: Problem Based Learning (PBL).
· Deep Learning (KBC):
· Mindful: Menghayati napas sebagai tanda dada yang lapang.
· Meaningful: Menemukan makna bahwa beban hidup adalah proses pendewasaan.
· Joyful: Permainan "Kartu Harapan".
· Pemanfaatan Digital:
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	YouTube
	Apersepsi
	Pembukaan
	Video Animasi Perjuangan Nabi

	Canva/PPT
	Paparan Materi
	Inti
	Infografis Isi Kandungan

	Mentimeter/Padlet
	Refleksi
	Penutup
	Menuliskan rasa syukur



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1 (2 JP - Fokus: Kontekstualisasi Isi)
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit): Guru memandu siswa duduk tegak. "Anak-anak, letakkan tangan di dada. Rasakan detak jantung pemberian Allah. Mari kita baca (أَلَمْ نَشْرَحْ لَكَ صَدْرَكَ). Bayangkan beban di pundakmu perlahan diangkat oleh Allah."
2. Check-in Emosional (3 Menit): Guru bertanya: "Apa satu hal yang membuat dada kalian terasa 'sempit' atau sedih hari ini?" (Siswa boleh menjawab lewat kode warna).
3. Apersepsi Bermakna (5 Menit): Menampilkan gambar ulat yang berjuang keluar dari kepompong.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Apa yang terjadi jika ulat tidak mau berusaha keluar dari kepompongnya yang sempit?"
2. "Pernahkah kalian merasa 'sempit' saat belajar matematika, tapi tiba-tiba merasa bahagia saat akhirnya paham?"
3. "Bagaimana jika Allah berjanji kemudahan itu ada di dalam kesulitanmu sendiri?"
4. Orientasi (2 Menit): Menyampaikan tujuan belajar untuk menemukan "Kunci Bahagia" dari Allah.
KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Orientasi Masalah (Mindful): Guru menceritakan Asbabun Nuzul saat Nabi Muhammad Saw. dihina kaum kafir hingga dada beliau terasa sesak.
2. Organisasi Belajar (Meaningful): Siswa dibagi kelompok berdasarkan gaya belajar.
· Visual: Menganalisis infografis ayat 1-8.
· Auditori: Mendiskusikan rekaman suara kisah inspiratif.
· Kinestetik: Membuat sketsa alur "Kesulitan vs Kemudahan".
3. Penyelidikan: Kelompok mencari jawaban atas pertanyaan: "Mengapa kata 'Yusran' (kemudahan) diulang dua kali dalam surah ini?"
4. Diferensiasi Proses: Guru mendampingi kelompok yang kesulitan memahami makna tekstual (أَوْزَرَكَ - bebanmu).
KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Bagaimana perasaanmu setelah tahu Allah sangat memperhatikan rasa lelah Nabi dan kita?"
· "Apa yang akan kamu lakukan jika nanti sore merasa lelah mengerjakan tugas?"
2. Kesimpulan Kolaboratif: Bahwa cinta Allah tidak membiarkan kita memikul beban sendirian.

PERTEMUAN 2 (2 JP - Fokus: Aplikasi & Refleksi)
KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Aktivitas Utama (Joyful): "Gallery Walk". Setiap kelompok memajang hasil karya (poster/peta konsep) tentang aplikasi ayat 7: (فَإِذَا فَرَغْتَ فَانْصَبْ) - Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).
2. Integrasi Pilar Cinta: Guru menekankan bahwa bekerja keras tanpa henti adalah bentuk cinta pada potensi diri yang diberikan Allah.
3. Diferensiasi Produk:
· Siswa boleh membuat komik pendek aplikasi Surah Al-Insyirah.
· Siswa boleh membuat rekaman motivasi (podcast singkat).
· Siswa boleh menulis surat cinta untuk diri sendiri (Self-Love) berisi motivasi dari surah ini.
KEGIATAN PENUTUP (15 Menit)
1. Refleksi Mendalam: Menggunakan teknik Think-Pair-Share.
· "Pilih satu ayat yang paling ingin kamu bisikkan ke hatimu saat sedang sedih."
2. Momen Hening: Ruangan digelapkan sedikit. Guru membacakan Surah Al-Insyirah dengan sangat syahdu. Siswa menghayati janji Allah:
(فَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا)
(إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا)
3. Asesmen Formatif: Exit Ticket lisan.
4. Tindak Lanjut: Mempraktekkan "Napas Al-Insyirah" (tarik napas syukur, buang napas keluh) di rumah.
5. Penutup Spiritual: Doa penutup dengan penuh kesadaran dan salam hangat.
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